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— RudyCT Academic Series 2025

Pendahuluan: Dunia yang Semakin Otomatis, Semakin Dingin

Kita sedang hidup di zaman ketika mesin tidak lagi sekadar membantu
manusia, tetapi menggantikan sebagian besar fungsi manusia.
Otomatisasi — dari robot industri hingga kecerdasan buatan (Al) yang
menulis, berbicara, dan mengambil keputusan — telah menjadi wajah
baru revolusi industri keempat. Di tengah percepatan digital ini, manusia
menghadapi paradoks yang tajam: semakin canggih alat yang kita
ciptakan, semakin rentan kita kehilangan dimensi terdalam dari
kemanusiaan — social intelligence, atau kecerdasan sosial.

Kecerdasan sosial bukanlah sekadar kemampuan berinteraksi, tetapi
kemampuan memahami, merasakan, dan menanggapi emosi serta
motivasi orang lain secara empatik. Daniel Goleman (2006) menegaskan
bahwa kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk "menavigasi dunia
sosial secara efektif", dan ia melengkapi teori Emotional Intelligence (El)
dengan dimensi interaktif dan relasional. Dalam konteks otomatisasi,
kecerdasan sosial menjadi kompas moral dan emosional yang menuntun
manusia agar tidak kehilangan arah di tengah derasnya arus digitalisasi.
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Tulisan ini akan mengelaborasikan secara mendalam hubungan antara
otomatisasi dan kemunduran kecerdasan sosial, mengulas dampaknya
pada dunia kerja dan pendidikan, serta menawarkan strategi untuk
mengembalikan sentuhan manusia — the human touch — di tengah
tumpukan algoritma.

Bab I. Otomatisasi dan Pergeseran Peradaban
1.1. Dari Revolusi Industri ke Revolusi Relasi

Otomatisasi lahir dari keinginan manusia untuk efisiensi. Revolusi industri
pertama (akhir abad ke-18) menggantikan tenaga otot dengan mesin
uap; revolusi kedua (abad ke-19) memperkenalkan listrik dan produksi
massal; revolusi ketiga (abad ke-20) menghadirkan komputer; dan
revolusi keempat (abad ke-21) — revolusi digital — melibatkan Internet
of Things (loT), Artificial Intelligence (Al), Big Data, dan Machine Learning.

Namun, revolusi kelima yang sedang dirintis — sering disebut Society 5.0
— menuntut lebih dari efisiensi: ia menuntut human-centered
technology. Artinya, teknologi harus memanusiakan manusia, bukan
menurunkan martabatnya menjadi sekadar bagian dari sistem algoritmik.

1.2. Dehumanisasi di Tengah Efisiensi

Kemajuan teknologi sering membawa efek samping yang paradoksal. Di
satu sisi, otomatisasi membuat pekerjaan lebih cepat, presisi, dan efisien.
Di sisi lain, ia mengikis interaksi sosial manusia di tempat kerja.
Komunikasi tatap muka tergantikan oleh chatbots; rapat fisik digantikan
oleh virtual meetings; bahkan pelayanan pelanggan kini dijalankan oleh
Al voice assistants.

Fenomena ini melahirkan apa yang disebut digital alienation —
keterasingan digital. Individu bekerja, belajar, dan berinteraksi secara
daring, tetapi merasakan kehampaan sosial yang mendalam. Loneliness
epidemic menjadi topik riset serius di banyak negara maju, karena
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manusia kehilangan kehangatan sosial yang dulu menjadi sumber makna
eksistensial.

1.3. Otomatisasi sebagai Tantangan Kemanusiaan

Ketika sistem otonom semakin cerdas, manusia dihadapkan pada
pertanyaan filosofis: apa yang tersisa dari kita jika empati, keputusan etis,
dan komunikasi interpersonal pun bisa disimulasikan oleh mesin?

Jawaban atas pertanyaan itu menuntun kita kembali pada hakikat
manusia sebagai makhluk sosial. Aristoteles menyebut manusia sebagai
zoon politikon — makhluk yang hidup dalam relasi sosial. Tanpa interaksi
yang bermakna, manusia kehilangan identitasnya. Maka, otomatisasi
menuntut kebijaksanaan baru: bukan melawan teknologi, melainkan
menyeimbangkan kemajuan teknologis dengan kebangkitan kesadaran
sosial.

Bab Il. Hakikat Kecerdasan Sosial
2.1. Definisi dan Dimensi

Kecerdasan sosial adalah kemampuan memahami dan mengelola
hubungan antarindividu secara efektif. Menurut Goleman (2006),
kecerdasan sosial memiliki dua dimensi utama:

1. Kesadaran sosial (social awareness) — kemampuan merasakan
apa yang dirasakan orang lain, memahami pandangan mereka,
serta membaca isyarat sosial yang halus.

2. Kecakapan sosial (social facility) — kemampuan mengelola
interaksi untuk membangun hubungan yang positif, memengaruhi
orang lain, dan bekerja sama secara efektif.

Dua dimensi ini menuntut empathy dan relationship management yang
tidak bisa digantikan oleh kecerdasan buatan.

2.2. Bedanya Kecerdasan Sosial dan Emosional
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Kecerdasan emosional berfokus pada pengelolaan diri (self-regulation,
self-awareness), sementara kecerdasan sosial berfokus pada pengelolaan
hubungan (relationship management). Dalam konteks organisasi,
seorang pemimpin dengan kecerdasan emosional tinggi mungkin
mampu menenangkan diri saat stres, tetapi pemimpin dengan
kecerdasan sosial tinggi mampu membangkitkan semangat timnya,
menyatukan perbedaan, dan membangun budaya empati.

2.3. Kecerdasan Sosial Sebagai Fondasi Etika Sosial

Kecerdasan sosial tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga moral. la
mengandung unsur etika, karena mengandaikan penghormatan
terhadap martabat orang lain. Dalam masyarakat yang diatur oleh
algoritma dan metrik performa, kecerdasan sosial menjadi benteng
terhadap reduksi manusia menjadi “data points.” la mengembalikan
nilai-nilai human dignity di tengah kapitalisme digital yang sering tanpa
wajah.

Bab lll. Dampak Otomatisasi terhadap Kecerdasan Sosial
3.1. Fragmentasi Hubungan Manusia

Platform digital seperti media sosial menghubungkan miliaran manusia,
tetapi hubungan itu sering bersifat dangkal. Interaksi berbasis like, share,
dan emoji menggantikan percakapan mendalam. Manusia lebih banyak
"terhubung" tetapi lebih sedikit "bertemu."

Dalam konteks kerja, tim yang terdistribusi secara virtual menghadapi
kesulitan membangun kepercayaan (trust deficit). Penelitian Harvard
Business Review menunjukkan bahwa produktivitas tim jarak jauh sering
terhambat oleh rendahnya rasa memiliki (sense of belonging).

3.2. Empati yang Terdisrupsi

Empati membutuhkan kehadiran — presence. Dalam komunikasi digital,
kehadiran manusia tergantikan oleh teks dan ikon. Ketika kita tidak
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melihat wajah lawan bicara, kita kehilangan sebagian besar informasi
emosional nonverbal (seperti ekspresi wajah, intonasi, dan bahasa
tubuh).

Akibatnya, kemampuan empatik melemah. Sebuah studi dari University
of Michigan (Konrath, 2011) menunjukkan bahwa empati mahasiswa
Amerika menurun lebih dari 40% dalam dua dekade terakhir, seiring
meningkatnya konsumsi media digital.

3.3. Krisis Identitas Sosial di Dunia Kerja

Otomatisasi juga menimbulkan krisis identitas. Pekerjaan yang dulu

menjadi sumber harga diri dan interaksi sosial kini digantikan oleh sistem
robotik. Misalnya, kasir, operator, atau staf administrasi kehilangan peran
sosialnya, dan dengan itu pula kehilangan konteks sosial di tempat kerja.

Fenomena ini disebut technological displacement of social function —
penggeseran fungsi sosial manusia oleh mesin. Dampaknya bukan hanya
ekonomi, tetapi psikologis dan eksistensial.

Bab IV. Mengembalikan Sentuhan Manusia
4.1. Human-Centered Design

Pendekatan human-centered design (HCD) menekankan bahwa teknologi
harus berpusat pada kebutuhan, nilai, dan pengalaman manusia. Dalam
praktik manajerial, hal ini berarti bahwa sistem otomatisasi harus
memperkuat kolaborasi manusia, bukan menggantikannya.

Contohnya, dalam perusahaan seperti Toyota, penerapan robotik selalu
dibarengi dengan prinsip jidoka — “automation with a human touch.”
Robot menangani pekerjaan berulang, sementara manusia fokus pada
problem solving, kreativitas, dan kolaborasi.
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4.2. Pendidikan Kecerdasan Sosial di Dunia Digital

Sekolah dan universitas harus memperkenalkan social-emotional
learning (SEL) sebagai kurikulum inti. Di era otomatisasi, keterampilan
lunak (soft skills) seperti empati, komunikasi, dan kerja sama menjadi
hard currency dalam pasar tenaga kerja.

Program seperti Design Thinking dan Collaborative Learning membantu
generasi muda belajar menyelesaikan masalah secara kreatif sambil
menghargai perbedaan perspektif. Pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning) yang menuntut kerja tim lintas disiplin juga
meningkatkan interpersonal understanding.

4.3. Kepemimpinan Berbasis Empati

Kepemimpinan masa depan adalah empathetic leadership. Pemimpin
bukan hanya manajer sistem, tetapi penjaga nilai kemanusiaan di tengah
sistem otomatis.

Satya Nadella (Microsoft) menjadi contoh bagaimana empati bisa
menjadi kekuatan strategis. la menekankan “growth mindset” dan
menjadikan empati sebagai fondasi inovasi. Dalam wawancaranya,
Nadella menyatakan: “Empathy makes us better innovators, because it
helps us imagine the world from others’ eyes.”

4.4. Organisasi Sebagai Ekosistem Sosial

Organisasi modern tidak lagi sekadar hierarki, melainkan ekosistem
relasional. McKinsey & Company menyebut konsep the social
organization — tempat di mana nilai-nilai seperti kepercayaan,
keterbukaan, dan kolaborasi menjadi inti produktivitas.

Organisasi yang mengedepankan kecerdasan sosial menciptakan budaya
yang sehat: komunikasi terbuka, penghargaan terhadap perbedaan, dan
rasa keterhubungan antaranggota.

Dalam konteks Indonesia, pendekatan ini relevan dengan nilai gotong
royong — bentuk kecerdasan sosial kolektif yang menjadi DNA bangsa.
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Menghidupkan kembali semangat ini di dunia kerja digital adalah kunci
untuk re-humanizing the workplace.

Bab V. Kecerdasan Sosial dan Etika Digital
5.1. Empati Digital dan Etika Al

Al kini mampu mengenali wajah dan emosi, namun tidak mampu
merasakan empati. Karena itu, manusia tetap memegang peran moral.
Etika digital harus dikembangkan berdasarkan human-in-the-loop
principle — setiap keputusan otomatis harus memiliki pengawasan
manusia yang sadar dan berempati.

Contohnya, dalam algoritma rekrutmen atau pemberian kredit, sistem
harus diuji terhadap bias. Kecerdasan sosial para pengambil keputusan
diperlukan untuk memahami dampak sosial di balik angka dan data.

5.2. Privasi dan Martabat Manusia

Otomatisasi sering kali melibatkan pengumpulan data pribadi dalam
skala besar. Di sinilah kecerdasan sosial berperan sebagai pengingat
moral: data bukan sekadar aset, tetapi representasi kehidupan manusia.
Menghormati privasi berarti menghormati kemanusiaan.

5.3. Kolaborasi Manusia-Mesin yang Etis

Kolaborasi ideal adalah co-intelligence: manusia dan mesin bekerja
bersama untuk mencapai hasil yang lebih baik tanpa mengorbankan nilai
etika. Dalam model ini, manusia berperan sebagai pengarah moral
(ethical compass), sedangkan mesin menjadi alat eksekusi yang efisien.

Bab VI. Studi Kasus dan Praktik Terbaik

6.1. Studi Kasus 1: Telkom Indonesia dan “Digital Empathy”
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Telkom Indonesia mengembangkan program Digital Employee
Experience, yang tidak hanya berfokus pada otomatisasi proses HR,
tetapi juga kesejahteraan emosional karyawan. Melalui sistem umpan
balik digital dan pelatihan empati untuk manajer, Telkom berupaya
menciptakan digitally empathetic culture.

6.2. Studi Kasus 2: Gojek dan Komunitas Pengemudi

Ekosistem Gojek memperlihatkan sinergi antara teknologi dan
kemanusiaan. Meskipun aplikasi berbasis algoritma, Gojek membangun
hubungan sosial melalui program pelatihan, asuransi, dan komunitas
pengemudi. Ini menunjukkan bahwa otomatisasi dapat tetap human-
centered jika disertai visi sosial.

6.3. Studi Kasus 3: Pendidikan Finlandia

Finlandia memperkenalkan phenomenon-based learning — pendekatan
yang menumbuhkan empati sosial melalui kolaborasi lintas mata
pelajaran. Alih-alih menghafal, siswa dilatih untuk mendiskusikan isu
sosial nyata, seperti perubahan iklim dan keadilan sosial, dalam konteks
teknologi.

Bab VII. Jalan Menuju Rehumanisasi
7.1. Dari Otomatisasi ke Humanisasi

Kecerdasan sosial adalah jembatan antara teknologi dan kemanusiaan.
Kita tidak bisa kembali ke masa lalu yang analog, tetapi kita bisa
memanusiakan masa depan digital.

Rehumanisasi menuntut perubahan paradigma:
« Dari efisiensi — ke empati
« Dari produktivitas — ke makna

« Dari algoritma — ke hubungan

10
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o Dari transaksi — ke transformasi
7.2. Moral Arc of Social Intelligence

Untuk menggambarkan perjalanan ini, kita dapat memvisualisasikannya
sebagai The Moral Arc of Social Intelligence:

Awareness — Empathy — Connection — Collaboration - Humanity

1. Awareness — kesadaran bahwa otomatisasi mengancam aspek
sosial manusia.

2. Empathy — kemampuan memahami dan merasakan kondisi orang
lain.

3. Connection — membangun kembali jembatan relasi yang hilang.

4. Collaboration — bekerja bersama lintas manusia dan mesin untuk
kebaikan bersama.

5. Humanity — puncak dari kecerdasan sosial: memanusiakan
manusia di dunia digital.

Bab VIII. Refleksi dan Diskusi

Kecerdasan sosial bukanlah keterampilan tambahan, melainkan inti dari
eksistensi manusia. Tanpa empati, teknologi kehilangan arah. Tanpa
komunikasi yang tulus, masyarakat kehilangan jiwanya.

Era otomatisasi menuntut bukan sekadar “manusia yang bisa
menggunakan mesin,” tetapi “manusia yang bisa menggunakan hati.”
Jika revolusi industri menekankan efisiensi, maka revolusi kemanusiaan
menekankan empati.

Bagi generasi milenial, Gen Z, dan Gen Alpha — yang tumbuh dalam
dunia digital — pelatihan kecerdasan sosial menjadi agenda strategis
nasional. Institusi pendidikan dan organisasi harus mengajarkan bukan

11
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hanya coding, tetapi juga caring. Bukan hanya data literacy, tetapi juga
dialogue literacy.

THE MORAL ARC OF
SOCIAL INTELLIGENCE

Humanity
Collaboration

Connection

Empathy

Awareness

12
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Istilah

Otomatisasi

Kecerdasan Sosial

Empati Digital

Human-Centered
Design (HCD)

Technological
Displacement

Society 5.0

Co-Intelligence

Rehumanisasi

Mengembalikan Sentuhan Manusia

Penjelasan

Penggunaan teknologi untuk menjalankan tugas
tanpa campur tangan manusia langsung.

Kemampuan memahami dan mengelola
hubungan sosial secara efektif dan empatik.

Kemampuan merasakan dan menanggapi emosi
orang lain dalam konteks komunikasi digital.

Pendekatan desain yang menempatkan
kebutuhan dan nilai manusia di pusat
pengembangan teknologi.

Pergeseran atau hilangnya peran sosial manusia
karena otomatisasi.

Konsep masyarakat yang mengintegrasikan ruang
fisik dan digital dengan berpusat pada manusia.

Kolaborasi antara manusia dan mesin dengan
memperhatikan aspek etika dan sosial.

Upaya mengembalikan nilai-nilai kemanusiaan
dalam dunia yang didominasi teknologi.

13
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Refleksi dan Diskusi (Lanjutan):

Menemukan Kembali Kemanusiaan di Tengah Otomatisasi

1. Paradoks Kemajuan: Dari Kecerdasan Buatan ke Kecerdasan Sosial

Kemajuan teknologi seolah membawa janji efisiensi dan produktivitas
tanpa batas. Namun di sisi lain, ia menimbulkan paradoks yang kian
terasa: semakin manusia bergantung pada kecerdasan buatan (Al),
semakin ia berisiko kehilangan kecerdasan sosial. Otomatisasi
menciptakan kecepatan, tetapi mengurangi kehangatan; menghasilkan
koneksi digital, tetapi melemahkan koneksi emosional.

Refleksi kritis yang perlu kita ajukan adalah: apakah manusia sedang
mengotomatisasi kehidupannya hingga melupakan sisi paling hakiki—
kemampuannya untuk peduli, berempati, dan memahami sesamanya?

Kecerdasan sosial menjadi "kompas moral” yang menuntun manusia
agar tidak tersesat dalam efisiensi mekanistik. Tanpa itu, teknologi dapat
bertransformasi menjadi instrumen yang dingin dan impersonal,
menjauhkan manusia dari makna dan nilai-nilai kemanusiaan.

2. Dari Otomatisasi Menuju Humanisasi: Paradigma Baru untuk
Dunia Kerja

Organisasi modern kini berada di titik balik sejarah: memilih menjadi
“mesin produktivitas” atau "komunitas kemanusiaan.”

Dalam konteks ini, refleksi manajerial harus beralih dari machine
efficiency menuju human flourishing. Otomatisasi seharusnya bukan
pengganti manusia, tetapi mitra untuk memperluas potensi manusia.

Ketika sistem otomatis menggantikan peran administratif, manusia justru
dapat berfokus pada kreativitas, empati, dan kolaborasi lintas fungsi. Di

15
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sinilah lahir konsep baru: Human-Machine Collaboration with
Empathy — kolaborasi manusia—mesin yang berlandaskan kesadaran
etis dan sosial.

Organisasi yang berorientasi pada kecerdasan sosial akan:

« Membangun budaya psychological safety agar setiap individu
merasa dihargai.

« Mendorong dialog antar-divisi untuk menumbuhkan kepercayaan
dan transparansi.

« Mengintegrasikan Al ethics dalam pengambilan keputusan
strategis.

Dengan demikian, “kecerdasan sosial di era otomatisasi” bukanlah
romantisme moral, tetapi strategi keberlanjutan organisasi
(organizational sustainability).

3. Pendidikan dan Empati: Tugas Etis Generasi Digital

Salah satu tantangan terbesar di abad ke-21 adalah mendidik generasi
yang tumbuh dengan screen, bukan scene — melihat dunia melalui layar,
bukan melalui perjumpaan nyata.

Pendidikan tinggi dan lembaga pelatihan kerja harus menanamkan
kembali nilai-nilai empati dan komunikasi lintas budaya. Integrasi Social-
Emotional Learning (SEL) dan digital ethics ke dalam kurikulum menjadi
kebutuhan mendesak.

Refleksi penting di sini:

“Bagaimana kita mengajarkan anak muda untuk berpikir digital, namun

tetap merasa manusiawi?"

Membangun empati digital berarti melatih kemampuan mendengarkan,
memahami konteks, dan menjaga etika di ruang virtual. Dunia kerja

16
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masa depan akan menghargai pekerja yang bukan hanya technically
skilled, tetapi juga socially intelligent.

4. Spiritualitas dalam Otomatisasi: Sentuhan Jiwa di Dunia Mekanik

Di balik seluruh perbincangan tentang teknologi dan efisiensi, ada
dimensi yang lebih dalam — spiritualitas manusia.

Kecerdasan sosial tidak hanya bersifat kognitif dan emosional, tetapi
juga spiritual: kemampuan melihat orang lain sebagai sesama ciptaan,
bukan sekadar rekan kerja atau pengguna sistem.

Dalam tradisi humanistik, manusia disebut sebagai homo empaticus —
makhluk yang diciptakan untuk berelasi, bukan berkompetisi.

Maka, mengembalikan sentuhan manusia berarti juga menghidupkan
kembali roh kebersamaan (communitas spiritus) di tengah dunia yang
semakin individualistik.

Tanpa kesadaran spiritual, kecerdasan sosial kehilangan arah; ia menjadi
sekadar alat persuasi, bukan sarana transformasi.

5. Dimensi Etika dan Keadilan Sosial

Otomatisasi membawa isu etika yang mendalam: siapa yang
diuntungkan, siapa yang tersingkirkan?

Jika kecerdasan sosial hanya dinikmati oleh elit digital, maka otomatisasi
berisiko memperlebar kesenjangan sosial.

Maka, refleksi etis menuntut kita bertanya:

« Apakah sistem digital kita memperkuat kemanusiaan atau
menindasnya?

« Apakah data digunakan untuk kebaikan bersama, atau hanya untuk
kepentingan ekonomi segelintir pihak?

17
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Kecerdasan sosial yang sejati adalah kecerdasan yang inklusif — yang
memperjuangkan keadilan sosial dalam setiap kebijakan teknologi.
Seperti ditegaskan oleh UNESCO (2021) dalam Reimagining Our Futures
Together, masa depan yang manusiawi hanya dapat dicapai jika
teknologi dikendalikan oleh nilai-nilai solidaritas dan tanggung jawab
moral.

6. Refleksi Manajerial: Empathy as Strategy

Bagi pemimpin organisasi, empati bukan sekadar kepribadian, melainkan
strategi kepemimpinan.

Pemimpin dengan kecerdasan sosial tinggi memahami bahwa setiap
sistem otomatis tetap memerlukan human supervision — bukan hanya
untuk memantau performa, tetapi untuk menjaga nilai dan makna.

Kepemimpinan berbasis empati (empathetic leadership) menciptakan
iklim kerja yang penuh kepercayaan, menginspirasi inovasi, dan
mengurangi resistensi terhadap perubahan.

Dalam istilah Goleman, “the best leaders are social artists.” Mereka
bukan sekadar menggerakkan sistem, tetapi menggerakkan hati.

7. Refleksi Filosofis: Manusia sebagai Co-Creator

Dalam pandangan teologis dan filosofis, manusia adalah co-creator —
mitra Tuhan dalam merawat ciptaan.

Otomatisasi memberi manusia kekuatan baru, tetapi juga tanggung
jawab baru.

Setiap algoritma yang diciptakan adalah perpanjangan dari nilai moral
penciptanya. Maka, kecerdasan sosial mengingatkan kita bahwa setiap
inovasi teknologi harus memiliki jiwa — the soul in the machine.

Filsuf Martin Buber menulis, “All real living is meeting.”
Pernyataan ini mengingatkan kita bahwa kehidupan sejati terjadi saat
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manusia berjumpa — bukan hanya bertatap muka, tetapi berjumpa
dalam pengertian eksistensial.

Otomatisasi yang kehilangan “perjumpaan sejati” hanya akan
menciptakan dunia efisien tanpa makna.

8. Menuju Rehumanisasi Global

Mengembalikan sentuhan manusia berarti membangun global empathy
architecture — sistem sosial, pendidikan, dan ekonomi yang berpijak
pada nilai kemanusiaan universal.

Dalam konteks ini, Indonesia memiliki filosofi yang luar biasa relevan: “Si
Tou Timou Tumou Tou” — manusia hidup untuk memanusiakan
manusia.

Filosofi ini dapat menjadi inspirasi dunia digital global, menunjukkan
bahwa kemajuan sejati bukan diukur dari artificial intelligence, tetapi dari
authentic humanity.

Era otomatisasi hanya akan menjadi berkah jika ia diimbangi oleh human
reawakening — kebangkitan kesadaran manusia tentang hakikat dirinya
sebagai makhluk sosial, moral, dan spiritual.

Kesimpulan Reflektif

Kecerdasan sosial adalah seni tertinggi di era otomatisasi. la bukan
nostalgia masa lalu, melainkan fondasi masa depan yang berkelanjutan.
Kita membutuhkan manusia yang cerdas secara digital, tetapi lebih dari
itu — manusia yang cerdas secara sosial, etis, dan spiritual.

Jika otomatisasi adalah revolusi mesin, maka kecerdasan sosial adalah
revolusi hati.

Dan pada akhirnya, masa depan yang benar-benar manusiawi akan
terwujud bukan karena kita menciptakan mesin yang cerdas, tetapi
karena kita belajar kembali menjadi manusia yang berempati.
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